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LAPORAN AKHIR 
Apakah Literasi Keuangan dan Kepemilikkan Aset Berdampak Pada Perencanaan Hari Tua (Retirement Planning) ? 

Studi Pada Rumah Tangga di Indonesia 

 

Latar Belakang (Background) 
Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 
Di Indonesia, pemahaman tentang literasi keuangan masih terbilang rendah yaitu sebesar 38,03% (OJK, 2020). Literasi 
keuangan memiliki dampak yang sangat penting terhadap perilaku ekonomi (Lusardi & Mitchell, 2014). Individu yang 
terliterasi dengan baik akan mendorong perilaku menabung yang lebih besar (Grohmann, 2019). Hal ini dapat 
memunculkan perilaku untuk memutuskan berapa banyak dana yang harus disimpan dan dimana tempat menyimpan 
kebutuhan setelah pensiun dapat tercukupi (Lusardi et ak, 2014). Sehingga dapat dikatakan, literasi keuangan dapat 
memainkan peran penting dalam persiapan pensiun (Deuflhard, Inderst, dan Georgarakos, 2018).  

Aulia, Yuliati dan Muflikhati (2019) menyatakan bahwa pengukuran kepemilikkan aset individu dapat 
mencerminkan kesejahteraan keuangan. Seseorang yang mampu mengelola aset seperti simpanan tabungan, saham, 
reksadana, obligasi maupun aset berwujud berarti sudah berupaya mempersiapkan perencanaan di hari tuanya. 
Deuflhard et al (2018) menginvestigasi heterogenitas keuntungan dari kepemilikkan aset seperti akun tabungan yang 
dihubungkan dengan literasi keuangan. Hasil studi menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan yang 
signifikan dengan tingkat keuntungan rumah tangga pada akun tabungan. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan 
seseorang dapat meningkatkan peluang memiliki aset – aset yang berisiko (Mahdzan, Mohd-Any, dan Chan, 2017). 

Hubungan antara literasi keuangan dan perencanaan pensiun di Belanda ditunjukkan dengan hasil yang positif dan 
dilihat berdasarkan jenis kelamin, pria lebih mampu merencanakan pensiun dan terliterasi lebih baik dibandingkan 
dengan wanita (Van Rooij, Lusardi, Alessie, 2011). Studi lain mengatakan individu dengan tingkat kesejahteraan tinggi 
dari segi pendapatan maupun tingkat pendidikan memiliki pengetahuan keuangan yang baik, terutama pada individu usia 
produktif (Grohmann, 2019). Studi ini akan menguji: Pertama, pengaruh tingkat literasi keuangan rumah tangga dengan 
perencanaan hari tua. Apakah seseorang yang memiliki lebih banyak pengetahuan keuangan berarti sudah siap dan 
memiliki perencanaan untuk kebutuhan di hari tuanya. Kedua, pengaruh kepemilikkan aset terhadap perencanaan hari 
tua. Apakah seseorang dengan kepemilikkan aset yang besar dapat berkaitan dengan kemampuannya mempersiapkan 
masa pensiun. Pengujian juga menggunakan variabel kontrol diantaranya tingkat Pendidikan, usia, jenis kelamin, status 
pernikahan, dan wilayah tempat tinggal rumah tangga.  
Penelitian ini menggunakan data Indonesian Family Life Survey (IFLS) yang dikumpulkan oleh RAND Corporation. 
Data IFLS ini telah dikumpulkan sejak tahun 1993 yang berisi kumpulan data individu dan rumah tangga yang bersifat 
longitudinal di Indonesia. Data ini terbilang sangat powerful  karena diklaim mampu merepresentasikan sampel 
sebanyak 83% populasi di Indonesia (Strauss, Witoelar, Sikoki, dan Wattie, 2009). 
Tujuan Riset (Objective) 

Penelitian ini bertujuan agar dapat memberikan kontribusi bagi bidang keilmuan terutama yang berfokus 
pengetahuan masyarakat tentang keuangan dan pentingnya merencanakan pemasukan di hari tua. Mayoritas masyarakat 
Indonesia yang telah memasuki masa pensiun memiliki pemasukan yang lebih rendah dibandingkan masa produktif 
sebelumnya. Masih banyak juga ketika hari tua menggantungkan kebutuhan hidupnya pada anak-anaknya. Penelitian ini 
diharapkan dapat berguna sebagai tambahan informasi tentunya bagi pelaku kebijakan, praktisi, dan akademisi bidang 
keuangan agar terus giat mengenalkan dan mensosialisasikan pentingnya pengetahuan keuangan bagi masyarakat, 
sehingga masyarakat memiliki alternatif dan passive income  yang cukup di hari tua yang tidak mengharuskan mereka 
untuk bekerja.   

 

Metodologi (Method) 

Penelitian ini menggunakan data Survei Aspek Kehidupan Rumah Tangga Indonesia yang lebih dikenal dengan 
nama Indonesian Family Life Survey atau IFLS 5. IFLS merupakan survei ilmiah yang terdiri dari instrumen yang 
disusun untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data IFLS bersifat longitudinal yang diobservasi dari waktu ke waktu. 
Pada penelitian ini, sebanyak 18.627 sampel rumah tangga yang tersebar di 13 provinsi di Indonesia yang digunakan 
untuk merepresntasikan hubungan variabel-variabel. Data IFLS memungkinkan peneliti untuk melihat perubahan 
individu maupun rumah tangga, menganalisis kebijakan dalam periode waktu tertentu, dan perubahan dalam anggota 
rumah tangga. Sampel data IFLS mewakili 92 populasi Indonesia di tahun 2014. Data IFLS ini merupakan data panel 
yang dikumpulkan oleh RAND Corporation sejak tahun 1993 (Strauss et al, 2009). 

Alat analisis yang digunakan adalah STATA 13.0. Teknik analisis yang digunakan terdiri dari beberapa tahapan, 
dimulai dari analisis deskriptif masing-masing variabel, kemudian dilakukan uji model dengan analisis Logit. Hal ini 
dikarenakan data IFLS adalah data longitudinal sehingga analisis regresi OLS dan analisis linear lainnya kurang tepat 
digunakan. Regresi Logit merupakan model regresi binary dimana variabel dependen diukur dengan skala nominal dua 
kategori (nilai 1 dan 0) (Ghozali dan Ratmono, 2013). Tahap pertama dimulai dari membandingkan Model estimasi 
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yang cocok antara  Probit dan Logit, kemudian dilihat hasil estimasi yang paling bagus, yaitu model analisis Logit. 
Model estimasi ini dipastikan dapat menghasilkan nilai prediksi yang tetap yaitu nilai 1 dan 0. Pada model Logit juga 
harus menghitung marginal effect dan hasil yang diinterprestasikan adalah hasil perhitungan marginal effect.  

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel dependen retirement planning (perencanaan hari tua) 
yang diambil dari pertanyaan responden memiliki jaminan pensiun atau tidak (Kautsar dan Brilianti, 2020). Variabel 
independen meliputi literasi keuangan yang merupakan pemahaman responden terhadap jenis-jenis Lembaga keuangan, 
dan kepemilikkan aset yang ditunjukkan dengan besarnya nominal kepemilikkan terhadap aset/ harta kekayaan. 
Penelitian ini menggunakan variabel kontrol diantaranya tingkat Pendidikan, usia, jenis kelamin, status pernikahan, dan 
wilayah tempat tinggal rumah tangga. Sehingga model yang digunakan dalam penelitian : 

 

 
 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Penelitian 

No Nama Variabel Daftar Pertanyaan 

1 Retirement Planning (Retirement) Jenis jaminan pensiun apa yang Bapak/ Ibu/ Sdr miliki? 

2 Literasi Keuangan Apa jenis tempat peminjaman yang Bapak/ Ibu/ Sdr, ART lain atau 
masyarakat sekitar ketahui? 

3 Kepemilikkan aset Berapa nilai nominal harta sekarang? 

4 Tingkat Pendidikan (Control) Apa tingkat pendidikan tertinggi yang pernah/ sedang diikuti oleh 
Bapak/ Ibu/ Sdr? 

5 Usia (Control) Berapa usia saat ini? 

6 Gender (Control) Apa jenis kelamin Sdr? 

7 Status pernikahan (Control) Status perkawinan? 

8 Wilayah tempat tinggal (Control) Apakah tinggal di perkotaan/ pedesaan? 

9 Pulau jawa/ non-jawa (Control) Provinsi mana? 

 

 Variabel retirement merepresentasikan retirement planning menggunakan variabel dummy dengan nilai 1 bagi yang 
memiliki dana pensiun dan 0 untuk yang tidak memiliki dana pensiun. LK adalah variabel literasi keuangan yang 
merupakan pengetahuan responden terhadap jenis-jenis Lembaga keuangan resmi yang memiliki fasilitas peminjaman 
uang yang ada di Indonesia. Variabel KA merupakan kepemilikkan aset yang didapat dari jumlah nominal keseluruhan 
dari kekayaan yang dimiliki rumah tangga (tabungan, sekuritas, tanah, rumah, kendaraan, dan lainnya).  
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No Nama dan Profesi Tugas Peneliti 

1 Novita Kusuma Maharani (Dosen/Ketua peneliti) Pencarian ide/ gagasan, 
pembuatan proposal, 
pengolahan data, dan 
penyusunan laporan 

2 Intan Mayang Sari (Mahasiswa/Anggota Peneliti) Tinjauan Pustaka dan 
penyusunan laporan 

 

Hasil dan pembahasan 

Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif ditunjukkan pada Tabel 2 yang terdiri dari variabel dependen, variabel independent, 
dan variabel kontrol. Variabel retirement planning memiliki rata-rata 0,106 yang bermakna hanya sekitar 10% 
masyarakat Indonesia yang memiliki tabungan pensiun. Hal ini menandakan masih banyak rumah tangga yang belum 
mengetahui dan memahami pentingnya merencanakan pensiun. Variabel Literasi Keuangan memiliki rata-rata 0,79 
mengindikasi 79% individu memiliki pengetahuan yang baik tentang keuangan dan tempat fasilitas pinjaman. Asset 
kepemilikkan merupakan log natural total asset masing-masing rumah tangga dengan rata-rata sebesar 17,991. Pada 
tingkat pendidikan, rumah tangga yang tidak bersekolah memiliki nilai 1, lulusan SD bernilai 2, lulusan sekolah 
menengah pertama (SMP) diberi nilai 3, pendidikan terakhir sekolah menengah lanjutan (SMA) bernilai 4, dan lulusan 
sarjana diberi nilai 5. Hasil rata-rata tingkat pendidikan rumah tangga Indonesia bernilai 3,325 yang berarti mayoritas 
rumah tangga memiliki pendidikan terakhir SMP.  

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

 

 Obs : 18.627 

 

Selanjutnya, Usia rumah tangga yang menjadi responden penelitian ini berkisar pada usia 38 tahun. 
Responden yang mengisi kuisioner pada penelitian ini mayoritas adalah laki-laki dibandingkan dengan Wanita. Pada 
data status pernikahan, sebesar 78% responden sudah menikah atau berkeluarga. Untuk wilayah tempat tinggal pada 
penelitian ini membagi wilayah berdasarkan posisi tempat tinggal rumah tangga, yaitu rumah tangga yang tinggal di 
perkotaan dan pedesaan, kemudian apakah responden bermukim di pulau Jawa atau diluar pulau Jawa. Sebanyak 62% 
responden adalah bertempat tinggal di wilayah perkotaan. Selanjutnya, mayosritas responden berasal dari pulau Jawa, 
yaitu sebanyak 56%. 

Hasil Uji Pengaruh Dengan Model Logit 

Penelitian ini menguji hubungan pengetahuan atau literasi keuangan terhadap kepemilikkan aset rumah tangga 
dan perencanaan hari tua. Pengujian dilakukan dengan menggunakan model logit untuk mengestimasi pengaruh 
variabel-varaiabel tersebut. Hasil pengujian ditunjukkan dengan hasil logit marginal effect pada Tabel 3. 

Hasil penelitian disajikan dengan mengestimasi beberapa model persamaan logit. Pada model 1, 2, 4, dan 5 
ditemukan bahwa pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perencanaan hari tua memiliki hubungan yang positif 
signifikan. Hasil ini mengindikasi bahwa semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang maka akan semakin siap 
dalam merencanakan keuangan di hari tua. Temuan ini sesuai dengan beberapa literatur sebelumnya, dimana seseorang 
yang memiliki literasi keuangan yang baik dan memahami konsep menabung dan investasi akan berfikir jangka panjang 
untuk mempersiapkan kebutuhan keuangan mereka ketika memasuki masa pensiun. 

Tabel 3. Logit Marginal Effect 

 (1) 
Retirement 
Planning 

(2) 
Retirement 
Planning 

(3) 
Retirement 
Planning 

(4) 
Retirement 
Planning 

(5) 
Retirement 
Planning 

Financial 
Literation 

0.0563*** 
(0.00696) 

0.0246*** 
(0.00658) 

 0.0176*** 
(0.00660) 

0.0181*** 
(0.00658) 

Variable Mean Min Max 

Retirement Planning 0.106 0 1 
Financial Literation 0.79 0 1 
Asset Ownership 17.991 0 22.096 
Educ Level 3.325 1 5 
Age 38.819 15 101 
Gender 0.598 0 1 
Married 0.787 0 1 
Urban 0.618 0 1 
Java 0.556 0 1 
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Asset 
Ownership 

0.0358*** 
(0.00218) 

 0.0133*** 
(0.00180) 

0.0129*** 
(0.00181) 

0.0125*** 
(0.00178) 

Educ 2  0.0109*** 
(0.00295) 

0.0112*** 
(0.00327) 

0.0112*** 
(0.00337) 

0.0114*** 
(0.00362) 

Educ 3  0.0357*** 
(0.00438) 

0.0366*** 
(0.00466) 

0.0362*** 
(0.00473) 

0.0361*** 
(0.00490) 

Educ 4  0.129*** 
(0.00538) 

0.126*** 
(0.00546) 

0.124*** 
(0.00550) 

0.120*** 
(0.00558) 

Educ 5  0.321*** 
(0.00883) 

0.292*** 
(0.00967) 

0.288*** 
(0.00969) 

0.280*** 
(0.00978) 

Age  0.00247*** 
(0.000191) 

0.00213*** 
(0.000197) 

0.00213*** 
(0.000197) 

0.00210*** 
(0.000199) 

Gender  0.0197*** 
(0.00422) 

0.0210*** 
(0.00419) 

0.0211*** 
(0.00419) 

0.0216*** 
(0.00419) 

Married  0.0267*** 
(0.00526) 

0.0258*** 
(0.000197) 

0.0249*** 
(0.00531) 

0.0258*** 
(0.00529) 

Urban     0.0224*** 
(0.00457) 

Java     -0.000123 
(0.00423) 

C -9.913*** 
(0.459) 

-7.132*** 
(0.476) 

-9.581*** 
(0.599) 

-9.615*** 
(0.599) 

-9.650*** 
(0.596) 

N 18627 18627 18627 18627 18627 
Pseudo R-
sq 

0.058 0.177 0.184 0.184 0.186 

LL -5934.0 -5182.8 -5140.9 -5137.1 -5125.5 
Chi2 353.7 1521.0 1566.0 1564.0 1601.4 
Standard 
errors in 
parentheses 

*p<0.1, **p<0.05, ***p<0.01 

 

Selanjutnya, penjelasan mengenai hubungan antara kepemilikkan aset rumah tangga terhadap perencanaan 
hari tua ditunjukkan dengan hasil yang positif signifikan (model 1, 3, 4, dan 5). Seseorang yang memiliki aset berupa 
harta kekayaan (tabungan, sekuritas, tanah, rumah, kendaraan, perhiasan, dan lainnya) dalam jumlah yang besar akan 
lebih berpeluang untuk mempersiapkan masa pensiunnya. Hasil ini dapat menjadi perbandingan bagi seseorang yang 
sebaliknya, memiliki aset yang lebih rendah, karena kemungkinan memiliki peluang perencanaan hari tua yang lebih 
kecil. Seseorang yang sejak usia produktif dan berpenghasilan berusahan untuk terus-menerus mengumpulkan aset agar 
kebutuhannya di masa pensiun tetap stabil dan terpenuhi.  

Hasil pengujian berikutnya menguji hubungan antara variabel perencanaan hari tua (retirement planning) 
terhadap beberapa variabel kontrol. Variabel pendidikan (EDUC 2, 3, 4, 5) yang merepresentasikan tingkat pendidikan 
seseorang sesuai dengan jenjangnya memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap perencanaan hari tua. Hasil ini 
menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan lebih aware untuk mempersiapkan 
kebutuhan keuangan di masa depan. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang paling tinggi (EDUC 5) dianggap paling 
mengerti bahwa pada masa pensiun penghasilan akan semakin menurun atau bahkan tidak ada penghasilan sama sekali, 
sehingga mulai mempersiapkan keuangan hari tua sejak dini. Variabel usia (AGE) juga menunjukkan hasil positif 
signifikan (model 2, 3, 4, 5) terhadap retirement planning. Semakin seseorang memasuki usia produktif sampai 
menjelang pensiun, ia akan lebih gencar untuk mengumpulkan aset dan harta kekayaan. Hal ini juga berkaitan dengan 
hubungan antara variabel jenis kelamin (GENDER) dan retirement planning. Hasil juga menunjukkan pengaruh yang 
positif signifikan (model 2, 3, 4, 5) dimana laki-laki lebih mampu merencanakan persiapan hari tuanya dibandingkan 
dengan Wanita. Masyarakat Indonesia yang bekerja dan memiliki penghasilan sendiri didominasi oleh kaum laki-laki 
sebagai pencari nafkah dan kepala keluarga , sehingga hal ini yang memungkinkan lebih banyak dari kaum laki-laki 
sudah matang mempersiapkan kebutuhan pensiun bersama pasangannya.  

Hasil menunjukkan hubungan yang positif signifikan (model 2, 3, 4, 5) juga direpresentasikan oleh variabel 
status pernikahan (MARRIED) terhadap variabel retirement planning. Individu yang sudah menikah lebih dominan 
mempersiapkan kebutuhan hidupnya di masa pensiun dibandingkan dengan individu yang belum menikah. Pada 
umumnya, individu yang sudah berkeluarga memiliki tanggung jawab yang lebih besar karena selain memenuhi 
kebutuhan hidup sendiri, ia juga harus mampu memenuhi kebutuhan anggota keluarganya. Selanjutnya, jika dikaitkan 
dengan wilayah tempat tinggal individu, yaitu antara perkotaan atau pedesaan (URBAN), hasil menunjukkan hubungan 
yang positif signifikan (model 5) dimana individu yang tinggal di wilayah perkotaan memiliki kesadaran untuk 
mempersiapkan perencanaan pensiun. Banyak individu perkotaan yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
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daripada individu yang tinggal di pedesaan. Dengan demikian, kesadaran individu yang tinggal di perkotaan lebih besar 
terhadap retirement planning.  

Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan kepemilikkan aset terhadap 
perencanaan rumah tangga di hari tua (retirement planning). Berdasarkan hasil penelitian, literasi keuangan memiliki 
pengaruh positif terhadap perencanaan hari tua. Rumah tangga yang memiliki kelebihan wawasan keuangan pada 
dasarnya akan berdampak pada kemampuan menentukan alokasi portofolio tabungannya. Hasil menemukan bahwa 
rumah tangga di wilayah perkotaan lebih siap untuk menghadapi kelangsungan hidupnya ketika pensiun. Sebaiknya 
rumah tangga di Indonesia dianjurkan untuk meningkatkan wawasan dan pemahaman tentang keuangan, sehingga 
mampu membuat perencanaan dengan baik dan dilakukan sedini mungkin (usia produktif). Selain itu, sosialisasi terkait 
tabungan pensiun wajib dilakukan. Masyarakat Indonesia sebenarnya sudah mengetahui akses fasilitas peminjaman 
uang, namun masih belum tergerak agar lebih gencar untuk menabung dan berinvestasi.  

Hasil pengujian kepemilikkan aset dan retirement planning juga berhubungan positif signfikan. Rumah tangga 
dengan kepemilikkan harta yang banyak harus aware terhadap perencanaan hari tua. Apabila rumah tangga memahami 
konsep menabung maupun investasi, maka harta yang sudah dikumpulkan bisa menjadi simpanan yang bisa digunakan 
pada masa pensiun dimana rumah tangga tersebut sudah tidak berpenghasilan. Meskipun, pada hasil deskriptif 
ditemukan bahwa terdapat Gap yang cukup besar antar rumah tangga dimana terdapat rumah tangga yang tidak memiliki 
simpanan atau aset sama sekali. Hal ini menjadi tugas bagi negara dan pemerintah, dan perusahaan-perusahaan melalui 
program tanggung jawab sosialnya untuk mengedukasi masyarakat Indonesia melalui program-program yang berkaitan 
dengan gerakan menabung, khususnya masyarakat yang tinggal di pedesaan dan minim fasilitas publik. 
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